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ABSTRAK

zakat profesi adalah zakat yang dikenakan pada penghasilan para pekerja
karena profesinya, Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam mengeluarkan
zakat profesi selain Aaul, persoalan lain yang tidak kalah pentingnya untuk dikaji
dalam zakat profesi adalah nisab. suatu harta bisa dikenai kewajiban setelah
penuh kadar harta tersebut dengan ukuran pembebanan kewajibannya. Nisab
dalam zakat merupakan salah satu indikator untuk menentukan antara orang kaya
dan orang miskin. Oleh sebab itu, dalam zakat profesi, perlu ditentukan r/sab
zakat, untuk membedakan penghasilan yang layak zakat atau tidak layak zakat.

Adanya perbedaan pendapat dari berbagai tokoh. Membuat Penyusun
tertarik untuk mengkaji apa yang melatar belakangi pemikiran tokoh tersebut
dalam mengkaji zakat profesi, terutama dalam hal n/sab dan metode yang
digunakan. Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan jenis penelitian pustaka
yaitu penelitian yang sumber datanya diperoleh melalui literatur, baik melalui
sumber data primer maupun sumber data sekunder. Selain itu penyusun juga
menggunakan penelitian yang bersifat deskriptif-komparatif yaitu menguraikan
secara teratur terhadap permasalahan yang dibahas kemudian dibandingkan dan
dianalisis secara kritis. Mengenai hal ini, penyusun mengangkat tokoh Yasuf al-
Qaradawi dengan Didin Hafidhuddin.

Dalam hal ini, Yasuf al-Qaradawi telah mengemukakan pendapatnya,
bahwa ia menganalogikan zakat profesi dengan zakat emas dan perak. Demikian
adalah maqis “alaih yang dijadikan sandaran oleh Yusuf al-Qaradawi. Sedangkan
‘/llamya adalah nama’ (berkembang atau bernilai ekonomis) Sehingga jumlah
nishab serta persentase zakatnya disamakan dengan zakat emas dan perak; yaitu
2,5% dengan nisab 85 emas dari sisa pendapatan bersih setahun. Pendapatnya ini
didasarkan pada metode g/yas, dengan syarat-syarat tertentu.

Sedangkan Didin Hafidhuddin, menganalogikan pada dua hal sekaligus,
yaitu pada zakat pertanian dan pada zakat emas dan perak. Jika dianalogikan
pada zakat emas dan perak n/sabnya sebesar 2,5% dan dianalogikan pada zakat
pertanian nisabnya sebesar 5 ausaq atau senilai 653 kg padi/gandum dan
dikeluarkan pada saat menerimanya. Karena dianalogikan pada zakat pertanian,
maka bagi zakat profesi tidak ada ketentuan Aau/ dan zakatnya dikeluarkan
sebulan sekali, Metode yang digunakan adalah giyas syibhi atau syabah. Metode
yang digunakan adalah qgiyas syibhi atau syabah.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan pemikiran
antara kedua tokoh tersebut mengenai penggunaan metode dalam menentukan
zakat profesi.
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Segala puji bagi Allah SWT Tuhan seru sekalian alam. Shalawat dan
salam semoga tercurahkan kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad S.a.w
yang telah membawa kita dari zaman jahiliyah menuju zaman yang penuh dengan
peradaban.

Puji syukur Alhamdulillah akhirnya penyusun dapat menyelesaikan skripsi
ini sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana dalam ilmu Hukum
Islam pada Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Skripsi ini tidak akan selesai tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai
pihak baik yang bersifat moril, spirituil maupun materiil, untuk itu penyusun pada
kesempatan kali ini mengucapkan banyak terima kasih kepada:

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Bapak Prof. Dr. H. M. Amin
Abdullah.

2. Dekan Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Bapak Prof. Drs.
Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D.

3. Bapak Drs. H. Fuad Zein, M.A., selaku pembimbing I dan Bapak Agus Moh
Najib S.Ag., M.Ag., selaku pembimbing II yang telah bersedia meluangkan
waktunya dan juga kesabarannya dalam memberikan petunjuk, bimbingan dan

pengarahan sehingga proses penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan.
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Ibunda tercinta dan Almarhum ayah, ibu Mardliyah dan ayah H. Muhammad
Ali yang telah merawat dan mendidik saya dari kecil sampai sekarang, kakak-
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administratif penyusun, dan para karyawan perpustakaan baik pusat,syariah
maupun paska sarjana yang telah melayani dengan baik.

Rekan-rekan dan teman-teman di jurusan PMH yang telah berjuang bersama-
sama dengan penyusun dalam mengarungi masa-masa perkuliahan.

Penyusun tidak dapat membalas kebaikan serta budi baik mereka namun

teriring doa semoga Allah SWT memberikan balasan yang berlipat ganda.

Penyusun menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih banyak

kekurangan dan jauh dari sempurna karena keterbatasan ilmu dan pengetahuan

yang penyusun miliki.

Oleh karena itu kritik dan saran penyusun harapkan dari semua pihak demi

perbaikan skripsi ini. Akhir kata semoga skripsi ini bermanfaat bagi penyusun

khususnya dan para pembaca umumnya.

Yogyakarta, 27 Mei 2010 M
14 Jumadilakhir 1431 H

Penyusun

Faridatul Latifah
NIM: 05360050
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Tanggal 10 September 1987 No. 148
1987 dan No. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai
berikut:

Konsonan tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
<« Ba’ B Be
& Ta’ T Te
& Sa’ S Es (titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (titik di atas)
B Ra’ R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
ue Sad S Es (titik di bawah)
Ua Dad D De (titik dibawah)
L Ta T Te (titik dibawah)
L Za Z Zet (titik dibawah)




‘Ain < Koma terbalik (di atas)
Gain G Ge
s Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
O Nun N En
E) Wau w We
B Ha’ H Ha
3 Hamzah T Aprostrof
< Ya Y Ye
A. Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
Kasrah 1 i
Dammah u u
Contoh:
<X - kataba
SA - zukira
2. Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
S... Fath}ah dan ya’ Ai Adani
... Fath}ah dan waw au adanu
Contoh:
X - kaifa

J'sa - haula
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B. Maddah

Harakat dan Nama Huruf dan tanda Nama
Huruf
Sene e Fath}ah dan alif a a dan garis
atau ya’ di atas
Geveree Kasrah dan ya’ 1 i dan garis
di atas
i D}ammah dan wau i u dan garis
di atas
Contoh:
Ja -qala
<)  -rama
Ja -qila
Js&  -yaqilu

C. Ta’. marbutah

1.

Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat Harakat Fathah, kasrah dan
d}ammah, transliterasinya adalah /t/.

Contoh:

Jih Y147,  -raudat al-atfal

Ta’ marbttah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat suku>n, transliterasinya
adalah /h/
Contoh:
iall  -talhah

. Kalau pada kata yang terakhir dengan Ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
Ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

L\-u - rabbana
J¥ -nazzala
a4l - al-birr

E. Kata Sandang

1.

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyyah
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Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf L diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

da)l - ar-rajulu

sl - asy-syamsu

2. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariyyah
Kata sandang yang diikuti huruf qamariyyah ditransliterasikan
sesuai dengan huruf aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula
dengan bunyinya.
Contoh:
axll - al-badi‘u
J3 - aljalalu

F. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangakan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

sl - ta’khuzana

¢~ - syai’un

G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau Harakat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
CEE I DA sl ) s - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin

H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD diantaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:
Jsu) ¥) Tak Wy -Wa maMuhammadun illa rasil
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam memiliki berbagai kelebihan yang membuktikan bahwa
ia benar-benar berasal dari sisi Allah dan merupakan Risalah Rabbaniyyah
terakhir yang abadi. Di antaranya adalah kemampuannya mendahului zaman.
Lalu dengan penuh perhatian, ia berusaha menyelesaikan kemiskinan dan
mengayomi kaum duafa tanpa didahului oleh revolusi atau gerakan menuntut
hak-hak kaum miskin. Perhatian Islam terhadap kaum miskin tidak bersifat
sesaat tetapi prinsipil. Tidaklah mengherankan kalau zakat yang disyari’atkan
Allah sebagai penjamin hak fakir miskin dalam harta umat dan negara,
merupakan pilar pokok Islam ketiga, salah satu tiang dan syi’arnya yang
agung.

Zakat adalah kewajiban yang dikenakan terhadap harta benda. Dari
satu segi merupakan ibadah maliyah ijtima’iyyah yang memiliki potensi
sangat penting, strategis dan menentukan,® baik dilihat dari sisi ajaran Islam,
maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan ummat. Sedangkan dari segi lain
merupakan kewajiban sosial.

Di dalam al-Qur’an, Allah SWT telah menyinggung tentang zakat dan

salat sejumlah 28 ayat. Sebanyak 27 kali disebutkan dalam satu ayat bersama

L yusuf al-Qaradawi, a/ /badah fi al-Islam (Beirut: Muassasah Risalah, 1993), him. 235.



salat dan hanya 1 kali disebutkan dalam konteks yang sama dengan salat,
namun tidak dalam satu ayat.? Dari sini dapat disimpulkan secara deduktif,
bahwa setelah salat, zakat merupakan rukun Islam terpenting.

Zakat dan salat dalam al-Qur’an dan hadis dijadikan sebagai lambang
keseluruhan ajaran Islam. Pelaksanaan salat melambangkan baiknya hubungan
seseorang dengan Tuhannya, sedangkan zakat adalah lambang harmonisasinya
hubungan antara sesama manusia. Oleh karena itu, zakat dan salat merupakan
pilar-pilar berdirinya bangunan Islam. Jika keduanya hancur, Islam sulit untuk
tetap bertahan.’

Seiring dengan perkembangan zaman yang sangat pesat, studi dan
kajian tentang hukum Islam juga mengalami perkembangan, di antaranya
dalam masalah zakat, yaitu pada objek harta yang harus dikeluarkan zakatnya.
Sebab di dalam al-Qur’an hanya disebutkan pokok-pokoknya saja yang
kemudian dijelaskan oleh Sunnah Nabi Muhammad saw. Penjabarannya yang
tercantum di dalam kitab-kitab figh lama sudah tidak sesuai lagi dengan
keadaan sekarang. Perumusan tersebut banyak yang tidak tepat lagi
dipergunakan untuk mengatur zakat dalam masyarakat modern sekarang ini.
Pertumbuhan ekonomi sekarang yang mempunyai sektor-sektor industri,

pelayanan jasa misalnya, tidak tertampung oleh figh yang telah ada itu.’

2 yusuf al-Qaradawi, figh az-Zakat, alih bahasa Salman Harun, Didin Hafidhuddin dan
Hasanuddin, cet. ke-4 (Bogor: Litera Antar Nusa dan Mizan, 1996), him. 39.

® Muhammad, Zakat Profesi: Wacana Pemikiran dalam Figh Kontemporer, (Jakarta:
Salemba Diniyah, 2002), him. 12.

4 Ibid., him. 50.



Jenis-jenis usaha profesi yang mendatangkan rizki secara gampang dan
melimpah saat ini sangat banyak, misalnya komisaris perusahaan, bankir,
konsultan, analisis, broker, dokter spesialis, pemborong berbagai konstruksi,
eksportir, importir, akuntan, notaris, artis, pelukis dan berbagai penjual jasa
serta macam-macam profesi “kantoran” (w#ite collan) lainnya.> Seperti itulah
yang sekarang perlu diperhatikan, karena hasilnya bisa berlipat ganda
dibandingkan dengan penghasilan petani yang harus mengeluarkan 5% atau
10% dari hasil setiap panennya.

Sebagaimana dimaklumi, zakat profesi tidak diatur secara definitif
dalam syari’at Islam, karena memang tidak ada dalil yang tegas mengenai
zakat profesi ini. Menurut pendapat Abdurrahman al-Jaziri, aturan syari’at
tentang amwal zakawi telah final.° Begitu juga dengan yang disepakati oleh
ulama-ulama Persis, bahwa zakat profesi tidak menjadi suatu hal yang wajib,
karena tidak dinyatakan oleh nas dan tidak dapat dilakukan ijtihad melalui
analisis giyas.’

Beberapa ulama kemudian menganalogikan dengan aturan zakat yang
sudah ada, lewat pertimbangan kesamaan “//at (sebab hukum), antara hukum

asalnya dengan furu’nya. Namun mereka bersilang pendapat mengenai harus

> Muhammad Amin Rais, Cakrawala Islam: Antara Cita dan Fakta (Bandung: Mizan,
1987), him. 59.

® Al-Jaziri menerangkan bahwa aturan zakat dan harta yang wajib dizajati ada lima,
yaitu: ternak, emas dan perak, perdagangan, barang tambang dan rikaz serta pertanian. Tidak ada
zakat di luar yang lima ini. Lihat, Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-‘Arba’ah,
cet. ke-1 (Jakarta: Lentera, 1999), I: 78-79.

" Mereka berkesimpulan bahwa hasil usaha profesi merupakan suatu penghasilan yang
wajib dikeluarkan infagnya. Lihat, Dede Rosyada, Metode Kajian Dewan Hisbah Persis (Jakarta:
Logos, 1999), him. 113-114.



digiyaskan kemana.® Di antara mereka ada yang menganalogikan kepada zakat
emas dan perak,® serta perdagangan ( 77jarat), sehingga nisabnya 85 gr emas
dan kadarnya 2,5%. Ada juga ulama menganalogikan kepada zakat
Pertanian,'® sehingga nisatnya 5 wasaq atau 750 kg beras dan kadarnya 5%
(jika dengan irigasi) atau 10% (tanpa irigasi). Ada juga yang menganalogikan
kepada zakat rikaz,** sehingga nisabnya tidak ada dan kadarnya 20%.

Dari beberapa pendapat tersebut di atas, yang menggunakan metode
giyas adalah pendapat Yusuf al-Qaradawi. Menurutnya, dalil umum yang
merupakan dasar hukum terhadap penetapan wajibnya zakat profesi adalah al-
Quran dan Hadis Nabi saw.’? Di antara ayat al-Qur'an yang dijadikan
landasan umum oleh Yusuf al-Qaradawi dalam menetapkan hukum zakat hasil

profesi tersebut, adalah:

8 Jalaluddin Rahmat, /slam Aktual, Refleksi Sosial Seorang Cendekiawan Muslim, cet.
ke-10 (Bandung: Mizan, 1999), him. 148.

® Pendapat ini merupakan pendapat Yusuf al-Qaradawi dan beberapa ulama kenamaan
lainnya seperti Wahbah az-Zuhaili dan juga seperti apa yang diputuskan oleh Munas Tarjih
Muhammadiyah XXV di Jakarta 5-7 Juli 2000.

191ni adalah pendapat Muhammad al-Ghazali, sebagaiman diungkapkan dalam bukunya
yang popular tentang perekonomian, yaitu a/-/slam wa al-Auda’ al-“Iqtisadiyah.

" Ini seperti pendapat M. Amin Rais, walaupun ia tidak bermaksud mengqiyaskan
penghasilan tertentu dengan rikaz. namun ada kemiripan antara keduanya, yaitu dalam hal
kemudahan memperolehnya. Lihat, M. Amin Rais, Cakrawala Islam..., him. 59.

12 Dalil atau argument yng diajukan oleh Yusuf al-Qaradawi akan penyusun uraikan
secara panjang lebar pada pembahasan bab selanjutnya.
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Dari ayat tersebut Yusuf al-Qaradawi berkesimpulan bahwa seluruh
hasil usaha yang dilakukan manusia terkena kewajiban zakat, karena kata
anfigu tersebut juga bermakna “zakat”.

Setelah itu Yusuf al-Qaradawi menyandarkan hukum zakat profesi itu
pada hadis dan beberapa riwayat yang berasal dari Ibnu Abbas, Mu’awiyyah,
Umar bin Abd al-‘Aziz dan Ibnu Mas’ud. di antara riwayat tersebut di atas
yang ditonjolkan oleh Yusuf al-Qaradawi ialah riwayat dari Ibnu Mas’ud yang
memotong gaji para tentara untuk zakat sebesar 25 dari tiap seribu.** Yusuf
al-Qaradawi menyimpulkan bahwa pemotongan tersebut sama dengan 2,5%
dari gaji mereka (para tentara).

Sedangkan menurut Didin Hafidhuddin ada beberapa hal yang bisa
dijadikan landasan hukum tentang adanya kewajiban zakat profesi, salah

satunya adalah ayat berikut:

3 Al-Bagarah (2): 267.

Y yusuf al-Qaradawi, Figh az-Zakat..., him. 510.
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Didin Hafidhuddin berpandangan, bahwa dalam konteks masyarakat
modern sumber zakat telah berkembang dari waktu ke waktu dan perlu
mendapatkan perhatian serta keputusan status zakatnya.'® Untuk itu
menurutnya, g/yas sebagai salah satu al-Adillah asy-syar’iyyah banyak
dipergunakan untuk menentukan hukumnya.'’ Didin Hafidhuddin dalam
menggali hukum zakat profesi dengan menggunakan giyas syibhi
(penyerupaan), lebih jauh lagi profesi sebagai kegiatan yang menghasilkan
amal yang bermanfaat apakah dengan berwirausaha sendiri seperti dokter,
insinyur, ahli hukum maupun yang dilakukan secara bersama-sama, seperti
para karyawan atau para pegawai. Semua itu menghasilkan pendapatan atau
gaji.*® Sehingga permasalahan tentang zakat profesi diukur melalui
penghasilan atau keahlian yang halal. Kemudian Didin Hafidhuddin
berdasarkan giyas syibhi berpendapat bahwa zakat profesi dapat dianalogikan
pada dua hal sekaligus yaitu pada zakat pertanian dari segi nisab serta pada
zakat emas dan perak dari segi kadar. Dari sudut nisab dianalogikan pada

zakat pertanian, yaitu sebesar 653 kg beras dan dikeluarkan pada saat

15 At-Taubah (9): 103.

% Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, cet. ke-1 (Jakarta: Gema
Insani Press, 2002), him. 92.

17 1bid., him. 90.
8 1pid,, him. 94.



menerimanya. Sehingga berdampak pada tidak adanya ketentuan Aau/. Dari
sudut kadar zakat, dianalogikan pada zakat uang (nuqud), karena gaji,
honorarium, upah dan yang lainnya, pada umumnya diterima dalam bentuk
uang. Karena itu kadar zakatnya adalah sebesar rub ul usyri atau 2,5%."°

Dari beberapa argument di atas, baik yang diajukan oleh Yusuf al-
Qaradawi maupun oleh Didin Hafidhuddin dapat dilihat adanya perbedaan
metode yang digunakan dalam menetapkan hukum zakat profesi tersebut.Jelas
metode yang digunakan oleh Yusuf al-Qaradawi, yaitu metode g/yas, namun
masih perlu diteliti tetang metode yang digunakannya tersebut, sebab ia tidak
menyatakan secara jelas tentang metode g/yasnya tersebut.Sedangkan metode
yang digunakan oleh Didin Hafidhuddin jelas menggunakan giyas syibhi.

Oleh sebab itulah penyusun tertarik untuk meneliti masalah ini dalam
sebuah karya ilmiah atau skripsi dengan mengangkat judul “Zakat Profesi

dalam Perspektif Yusuf al-Qaradawi dan Didin Hafidhuddin”.

. Pokok Masalah
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang di atas dan untuk
memfokuskan kajian ini, maka penyusun mengemukakan pokok masalah:
1. Bagaimanakah pandangan Yusuf al-Qaradawi dan Didin Hafidhuddin
dalam memaknai zakat profesi?
2. Bagaimanakah metode istimbat hukum Yusuf al-Qaradawi dan Didin

Hafidhuddin dalam mengkaji zakat profesi?

¥ 1bid., him. 98.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian:

1. Untuk menjelaskan pandangan Yusuf al-Qaradawi dan Didin Hafidhuddin
dalam memaknai zakat profesi.

2. Untuk menjelaskan metode /stimbat hukum yang digunakan oleh Yusuf al-
Qaradawi dan Didin Hafidhuddin dalam mengkaji zakat profesi.

3. Untuk menjelaskan bagaimana persamaan dan perbedaan pemikiran
mereka.

Kegunaan Penelitian:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu karya ilmiah atau skripsi
yang dapat menambah atau memperkaya kebendaharaan disiplin ilmu
tentang zakat khususnya Zakat Profesi.

2. Dengan adanya penelitian ini semoga dapat memberikan kontribusi positif

sekaligus dapat menjadi bahan komplementer bagi penelitian sejenis.

D. Telaah Pustaka

Yusuf al-Qaradawi dalam bukunya Figh az-Zakah’ pada Bab 1X Zakat
Pencarian dan Profesi membahas persoalan zakat profesi secara detail dan
komprehensif. Dalam bab ini pula beliau mengemukakan tentang praktek
zakat al-Mal al-Mustafad segolongan sahabat dan orang-orang sesudahnya,
sehingga dari praktek ini beliau berpendapat bahwa zakat profesi melampaui

nisab maka termasuk a/l-Mal al-Mustafad.

2 yusuf al-Qaradawi, Figh az-Zakah: | Dirasah Mugaranah Ii Ahkamiha wa Falsafatiha

i Dau’i al-Qur’an wa as-Sunnah, cet. ke-23 (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1996), |: 164-166.



Buku yang berjudul Zakat Profesi: Wacana Pemikiran aalam Figih
Kontemporer yang di susun oleh Muhammad,?* menerangkan pentingnya
zakat profesi. Dalam buku ini pula dibahas secara khusus tentang seluruh
macam harta yang wajib dikeluarkan zakatnya serta dibahas juga ijtihad para
ulama serta penganalogian dalam penetapan zakat profesi serta penghitungan
seberapa besar zakat yang harus dikeluarkan dari berbagai macam profesi yang
pada saat ini tergolong profesi yang produktif dan banyak menghasilkan uang.

M. Amin Rais dalam bukunya yang berjudul 7auhid Sosial®
mengupas masalah zakat profesi dengan menggunakan pendekatan sosial yang
cenderung pada tujuan utama disyari’atkannya zakat, yaitu untuk keadilan dan
pemerataan. Menurut Amin Rais, bahwa satu-satunya persentase yang hitam
di atas putih disebutkan oleh al-Qur’an adalah kewajiban mengeluarkan
khumus atas harta rampasan perang. Yang perlu diingat adalah bahwa
kegiatan berperang adalah kegiatan pengerahan total segenap kemampuan
dimobilisasi, dan mereka yang berperang telah mempertaruhkan segala-
galanya, termasuk jiwa raganya. Jika kaum muslimin telah mempertaruhkan
segala yang mereka miliki dalam perang, kemudian harus mengikhlaskan
potongan 1/5 atau 20% (kAumus) dari harta rampasan perang yang mereka
peroleh, tidak pantaskah kita mengutip zakat terhadap profesi-profesi modern

lebih dari 2,5%?.

2 Muhammad, Zakat Profesi: Wacana Pemikiran dalam Figih Kontemporer, cet. ke-1
(Jakarta: Salemba Diniyah, 2002).

22 M. Amin Rais, Tauhid Sosial (Bandung: Mlzan, 1998).
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Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya Zakat Profesi® hanya membahas
zakat profesi yang merupakan Kkritikan terhadap pendapat ulama yang
menggunakan g/yas dalam menetapkan hukum zakat profesi, karena
menurutnya zakat profesi termasuk masalah ibadah, sehingga tidak dapat
menggunakan ra’yu dalam menetapkan hukumnya. Di samping itu terdapat
kemusykilan dalam penggiyasannya.

Dalam bentuk skripsi Zakat Profesi dalam Perspektif Muhammadiyah
Studi Komparatif antara yang Menyetujui dan yang Tidak Menyetujui
Terhadap Zakat Profesi yang disusun oleh Wardayani,?* pembahasan skripsi
ini terfokus pada pandangan warga Muhammadiyah sendiri tentang zakat
profesi. Penelitian ini lebih kepada perspektif yang berkembang dalam interm
warga Muhammadiyah, yaitu antara yang setuju dengan yang tidak setuju
terhadap wajibnya dikeluarkan zakat dari hasil profesi.

Laeli Farhan, dalam skripsinya yang berjudul Penerapan Nisab Zakat
Profesi dalam Hukum Islam?® dalam skripsi ini pembahasan berkisar tentang
metode yang digunakan oleh Yusuf al-Qaradawi dalam penetapan nisab zakat

profesi. Kemudian Mustato’ dalam skripsinya yang berjudul Pandangan

2 jalaluddin Rakhmat, /sfam Aktual, Refleksi Sosial Seorang Cendekiawan Muslim, cet.
ke-10 (Bandung: Mizan, 1999).

# Wardayani, “Zakat Profesi dalam Perspektif Muhammadiyah Studi Komparatif Antara
Yang Menyetujui dan Yang Tidak Menyetujui Terhadap Zakat Profesi,” skripsi mahasiswa
Fakultas Syari’ah, jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
1997.

% | aeli Farhan, “Metode Penetapan Nisab pada Zakat Hasil Profesi Menurut Yusuf al-
Qaradawi”, skripsi mahasiswa Fakultas Syari’ah jurusan Muamalah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2003.
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Jalaluddin ~ Rakhmat tentang Zakat Profesi®® dalam kesimpulannya
menyatakan bahwa Jalaluddin Rakhmat tidak menggunakan giyas dalam
menetapkan wajibnya zakat profesi, namun langsung bersandar pada al-
Qur’an. akan tetapi penelitian ini tidak secara mendalam menelusuri
pemikiran Jalaluddin Rakhmat tentang metode yang digunakannya dalam

menetapkan hukum zakat profesi.

Abdul Haris, dengan judul, Analisis terhadap Pandangan Yusuf al-
Qaradhawi tentang Haul dalam Zakat Pendapatar?” Skripsi ini menjelaskan
secara urgensi tentang keberadaan konsep haul dalam zakat pendapatan dan
menjelaskan pokok-pokok pemikiran Yusuf al-Qaradhawi dalamkaitannya

dengan masalah haul dan zakat pendapatan.

Ahmad Sunairi, dengan judul, Studi atas Pemikiran Yiisuf al-Qaradhawr
tentang Konsep Ijtihad dan Relevansinya dalam Pembaharuan Pemikiran
Hukum Islan?® Skripsi ini menjelaskan tentang tema sentral pemikiran Yasuf
al-Qaradhawi mengenai konsep ijtihad kaitanya dengan upaya pembaharuan

pemikiran hukum islam.

% Mustato’, “Pandangan Jalaluddin Rakhmat tentang Zakat Profesi”, skripsi mahasiswa

Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.

2" Abdul Haris, “Analisis terhadap Pandangan Yusuf al-Qaradhawi tentang Haul dalam

Zakat Pendapatan,” Skripsi tidak diterbitkan, fakultas Syari’ah, 1998.

% Ahmad Sunairi, “Studi atas Pemikiran Yasuf al-Qaradhawi tentang Konsep ljtihad dan

Relevansinya dalam Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam, Skripsi tidak diterbitkan,” fakultas
Syari’ah, 1998.
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Dari berbagai kajian tersebut penyusun belum menemukan kajian yang
secara spesifik membandingkan pemikiran dua tokoh antara Yusuf al-

Qaradawi dan Didin Hafidhuddin tentang zakat profesi.

E. Kerangka Teoretik

Perkembangan zaman yang begitu pesat, menuntut adanya /it/had
dalam masalah-masalah kontemporer yang belum ada pada masa Nabi,
Sahabat, maupun Tabi’in. begitu juga dengan masalah zakat profesi yang
merupakan masalah baru yang muncul setelah periode fadwin®® untuk itu
penemuan hukum atasnya memerlukan metode berfikir hukum (ijtihad)
tersendiri.

Ada dua ekstrim dalam pandangan tentang /t/had dan nas. Dalam
kasus pertama,®® Jjjitihad dipanang sebagai penggunaan ra’yu untuk
menetapkan hukum berdasarkan cara-cara tertentu dan untuk beberapa kasus

di kalangan sahabat terkadang //t/had diartikan sebagai lawan dari nas Sedang

% periode fadwin adalah periode awal kodifikasi hukum Islam yang dipercayai oleh
kebanyakan ulama kontemporer sebagai embrio legislasi Islam sampai dewasa ini. Lihat
Muhammad Abed al-Jabiri, Formasi Nalar Arab, Kritik Tradisi Menuju Pembahasan Pluralisme
Wacana Interreligius, alih bahasa oleh Imam Khoiri, (Yogyakarta: Ircisod, 2003), him. 91.

¥ Kasus pertama ini adalah pemahaman ijtihad yang dianut oleh mazhab ijtihadi yang
menganggap bahwa nas yang berasal dari Nabi yang berkenaan dengan urusan duniawi adalah
berasal dari pemikiran Nabi sendiri. Mazhab ijtihadi ini berasal dari /manhaj yang dilakukan oleh
Khalifah Umar bin al-Khattab, sehingga manhaj ini dikenal dengan Manhaj Umari. Manhaj ini
kemudian dikembangkan oleh Abdullah bin Mas’ud di daerah Baghdad (lrag) dan dari sisnilah
selanjutnya berkembang mazhab/ahl al-Ra’yi. Lihat, Muhammad Faruq an-Nabhan, a/-Madkhal Ii
at-Tasyri’ al-Islami (Beirut: Dar al-Qalam, 1981), him. 117.
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dalam kasus kedua,™

Iftihad dipandang sebagai upaya memahami nas dan
menjabarkannya dalam hukum yang riil (Aukum wagi’i).

Secara metodologis ekstrim pertama dapat disebut sebagai liberal
sedang yang kedua disebut sebagai konservatif. Keduanya berakar pada tradisi
tarikh tasyri’yang cukup lama pada Manhaj Umaridan Manhaj Alawi®

Menurut ulama Usul, suatu istinbat hukum mempunyai beberapa
prosedur nalar. Menurut Ali Hasaballah, dalam istinbat hukum meliputi dua
aspek pokok, al-gawa’id al-lugawiyah al-Lafziyah dan al-gawa’id asy-
Syar’iyah ma’nawiyah. Jika digunakan untuk ber/jtihad maka cara tersebut
dinamakan at-turug al-lughawiyah dan at-turug asy-Syar’iyah atau al-
ma’nawiyah*

Yang dimaksud dengan at-Turug al-lugawiyah/al-Lafziyah dalam
istinbat hukum ialah cara memahami dan menafsirkan nas al-Qur’an dan as-
Sunnah  dengan menitik beratkan pada pengkajian lingkup lafaznya.
Penjabaran terhadap nas dibutuhkan karena dengan maksud untuk mengetahui

tujuan-tujuan nas tersebut. Ada beberapa teori dalam at-Turug al-Lafziyah

ini,** yaitu:

#! Kasus kedua ini adalah pemahaman ijtihad yang dianut oleh mazhab ta’abbudi yang

menganggap bahwa nash yang berasal dari Nabi, baik yang berkenaan dengan urusan ibadah
maupun duniawi adalah berasal dari wahyu Allah. Mazhab fa’abbudi ini berasal dari manhaj
yang dilakukan oleh Khalifah ‘Ali bin Abi Talib, sehingga manhaj ini dikenal dengan Manhaj
‘Alawi, Manhaj ini kemudian dikembangkan oleh Malik bin Anas di daerah Madinah dan dari
sinilah selanjutnya berkembang mazhab ahl al-Hadis. Lihat /6/d., him. 117.

% Muhammad Hasyim Kamali, Prinsip-prinsip dan Teori-teori Hukum Islam, alih bahasa

oleh Nur Hadi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 225.

33 Ali Hasaballah, Usul at-Tasyri” al-Islami (Mesir: Dar al-Ma’rifah, 1964), him. 171.
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1. Teori dalam pengambilan makna nas yang meliputi: ‘/barah nas, Isyarah
nash, Dalalah nas dan Iqtiga’ nas.

2. Teori mafhum mukhalafah (Ex Contra Rio), meliputi: Mafhum sifat,
Marhum ghayah (Maxim), Marfhum dengan Syarat, Mafhum dengan
‘Adad (bilangan) dan Marhum dengan /agab (gelar).

3. Teori tentang Dilalah yang tidak jelas dan tingkatannya yang meliputi:
Zahir, nas, mufassar dan muhakkam.

4. Teori tentang Dilalah yang tidak jelas dan tingkatannya yang meliputi:
Khafi, musykil, mujmal dan mutasyabih.

5. Teori tentang musytarak dan dilala/mya.

6. Teori tentang ‘amdan dilalamya.

7. Teori tentang khasdan dilalamya.

Sedangkan at-Turug al-Ma’nawiyah ialah penarikan kesimpulan
hukum bukan pada nas langsung. Ada beberapa metode dalam at-Turug al-
Ma’nawiyah yaitu giyas, istihsan, istislah, maslahah murslah, istishab, ‘urf,
syar’u man qgablana dan mazhab sahabat.® Dalam metode ini para muijtahid
menafsirkan nas dengan jalan memeperluas cakupan maknanya kepada yang
lebih luas yang tidak disebut oleh nas, dengan menggunakan dalil-dalil

ijtihad®

% Abdul Wahhab Khlaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam, alih bahasa oleh Noer Iskandar al-
Barsany (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), him. 229-326.

% Asymuni Abdurrahman, Metode Penetapan Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang,
1986), him. 1.

% Ahmad Abdullah al-Na’im, Dekonstruksi Syari’ah, Terj. Ahmad Suaedi, cet. ke-1
(Yogyakarta: LkiS, 1990), him. 54.
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Di antara metode /jtihad yang disepakati oleh ulama sunni, baik salaf
maupun khalaf ialah metode giyas (analogi). Qiyas sebagai salah satu metode
Iftihad memperluas cakupan hukum terhadap masalah-masalah yang secara
eksplisit tidak disebutkan dalam sumber syara’ (a/-Qur’an dan al-Sunnabh).
Walaupun ada ulama,*’ yang menolak gjyas sebagai landasan dalam penetapan
hukum, namun metode ini yang sering dipakai oleh kebanyakan ulama.
Menurut al-Syafi’iy, ra’yu tidak boleh berjalan kecuali berdasarkan atas gryas.
Qiyas sendiri berarti proses penalaran yang didasarkan kepada adanya
persesuaian dengan informasi yang telah ada sebelumnya dalam al-Qur’an dan
as-Sunnah, atau antara furu “dengan asal®®

Pada penggalian hukum Syara’, Ibnu hazm langsung memahaminya
melalui nas, teori ini oleh beliau disebut da/i/, sedang produk hukumnya
disebut dalalah. Dalil sendiri ada dua, dalil yang difahami oleh nas dan dalil
yang difahami dari jima’. %

Sedangkan menurut Yusuf al-Qaradawi, /tihad yang diperlukan untuk
kini ada dua macam , yaitu: jjitihad Intiga’i dan jjtihad Insya’i*® Intiljtihad

oleh insyarat. /jtihad intigai ialah memilih satu pendapat dari beberapa

" Ulama yang menolak qgiyas adalah ulama Syi’a# /mamiyah. Tokoh ternama dalam
aliran ini adalah Abu Ja’far al-Shadig. lihat, Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, cet. ke-
3 (Jakarta: Logos, 1999), him. 121.

% Muhammad Abed al-Jabiri, Formasi Nalar Arab; Kritik Tradisi Menuju Pembebasan
Pluralisme Wacana Interreligius, him. 170.

* Ibn Hazm, a/-Ihkam fi Usul al-Ahkam, cet. ke-2 (Kairo: Dar al-Hadis, 1992), him, 98.

40 yusuf al-Qaradawi, /jtihad Kontemporer (Surabaya : Risalah Gusti, 1994), him 24-43.
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pendapat terkuat yang terdapat warisan figh Islam, yang penuh dengan fatwa
dan putusan hukum. Sedangkan /jtihad Insyai ialah pemgambilan konklusif
hukum baru dari suatu persoalan, yang persoalan itu belum pernah
dikemukakan oleh ulama-ulama terdahulu.

/jtihad yang dilakukan dalam hukum Islam memiliki lapangan (/majal)
yang para ulama sepakat dalam urusan ibadah mahdah tidak boleh dilakukan
iftihad. namun yang harus dilakukan adalah menunggu adanya perintah dari
nas, baik dari al-Qur’an maupun hadis.

Di dalam ajaran Islam, ada beberapa bentuk kewajiban yang biasa
disebut juga dengan istilah ibadah, zakat yang dikaitkan dengan harta yang
dimiliki seseorang tergolong ke dalam kewajiban yang disebut dengan istilah
ibadah maljyah (ibadah harta).** Pemahaman yang berbeda mengenai ibadah
zakat inilah yang membuat perbedaan ulama dalam menangani masalah-
masalah baru yang terkait dengan objek zakat. Menurut Wahbah al-Zuhaili,
bahwa terhadap hadis-hadis mutawatir tentang zakat tidak ada lapangan/ruang
untuk jtihad padanya.*?

Sedangkan Abu Zahrah mengatakan, bahwa upaya perluasan hukum
khusus mengenai zakat terhadap objek-objek lain yang mempunyai “//at yang
sama akan mendatangkan pola suatu kebenaran dan mencegah kezaliman

sebab ia akan mendatangkan pola kesederajatan yang adil diantara manusia.*?

4 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam: Zakat dan Wakaf cet. ke-1 (Jakarta: Ul
Press, 1988), him. 31.

42 \Wahbah az-Zuhaili, Ushul al-Figh al-Islamiy (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), II: 1052.
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F. Metode Penelitian

Metode yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah:

1.

Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah /ibrary research yaitu penelitian yang menggunakan
buku-buku sebagai sumber datanya, yang memiliki relevansi dengan materi
penelitian.
Sifat Penelitian
Penelitian  ini  bersifat  deskriptif-komparatif, ~ yaitu  berusaha
menggambarkan secara sistematis bagaimana wacana hukum zakat profesi
dari kedua tokoh, untuk kemudian diarahkan kepada bentuk perbandingan.
Pendekatan penelitian
Penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan normatif, yaitu pembahasan
yang berasarkan pada teori-teori dan konsep-konsep hukum Islam, seperti
usul figh.
Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperolen data dalam penelitian kepustakaan ini, penyusun
melakukan pelacakan terhadap literature-literatur yang berkaitan dengan
materi pembahasan ini yang dapat dikategorikan sebagai berikut:
a. Data primer

Data primer yang menjadi acuan penyusun adalah dengan mencari dan

menghimpun pengetahuan ilmiyah yang berkaitan baik pengertian

4 Muhammad Abu Zahrah, Zakat dalam Persfektif Sosial (Jakarta: Pustaka Firdaus,

1995), him. 122.
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ataupun tentang fakta yang diketahui maupun suatu gagasan (idea), di
antaranya buku yang berhubungan dengan zakat profesi dan sumber
hukum dari Al-Qur’an dan Hadis. Sumber primer adalah dokumen pokok
yang berkaitan dengan pemikiran tokoh antara lain Figh az-Zakat karya
Yusuf al-Qaradawi dan Zakat dalam Perekonomian Modern Karya
Didin Hafidhuddin.
b. Data sekunder

Data sekunder yang penyusun gunakan adalah berupa buku, skripsi,
majalah, dan tulisan-tulisan dalam media elektronik (internet) yang
berkaitan dengan materi pembahasan ini.

5. Analisis Data

Pada dasarnya analisis data merupakan penguraian data melalui tahapan
kategorisasi dan klasifikasi, perbandingan dan pencarian hubungan antara
data yang secara spesifik tentang hubungan antar peubah. Pada tahap
pertama dilakukan seleksi data yang telah dikumpulkan kemudian
diklasifikasikan menurut kategori tertentu.** Dalam penelitian ini data

diklasifikasikan menjadi dua jenis:

a. Pandangan atau pemikiran kedua tokoh (Yasuf al-Qaradhawi dan Didin
Hafidhuddin), kedua jenis data tersebut dipandang sebagai hasil

pemahaman dalam memaknai zakat profesi.

“ Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan SKripsi
Bidang Agama Islam, cet. ke-1, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him. 65-66.
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b. Kemudian dilakukan perbandingan unsur-unsur persamaan dan
perbedaan substansi dan metodologi kedua pandangan dalam mengkaji
zakat profesi.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang optimal, maka
pembahasannya harus runtut, utuh dan sistematis. Oleh karena itu penyusun
membagi pokok pembahasan skripsi ini dalam 5 (lima) bab, masing-masing
bab terdiri dari beberap sub-bab yang menjadi perinciannya.

Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang menerangkan dasar-
dasar pemikiran dilakukannya penelitian ini yang didasarkan pada fakta atau
fenomena di masyarakat yang menjadi kegelisahan bagi penyusun sehingga
skripsi ini dibuat. Pembahasan bab ini meliputi: Latar Belakang Masalah,
menjelaskan alas an kenapa penyusun memilih untuk mengangkat judul yang
bersangkutan; Pokok Masalah, merupakan konklusi dari kegelisahan yang
hendak dicari jawabannya; Tujuan dan Kegunaan Penelitian, menjelaskan apa
yang hendak dicapai dari penelitian ini dan bagaimana kegunaannya bagi
masyarakat; Telaah Pustaka, merupakan upaya penelusuran terhadap
literature-literatur yang membahas tema sejenis tetapi tidak sama dengan
skripsi ini; Kerangka Teoretik, menerangkan teori-teori yang digunakan
dalam penyusunan skripsi ini; Metode Penelitian, merupakan lanngkah yang
ditempuh dalam mengumpulkan data untuk kemudian dianalisis; dan

Sistematika Pembahasan, merupakan lanngkah sistematikasi agar
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pembahasan runtut, utuh dan dapat mencapai target yang hendak dicapai
denga optimal.

Bab kedua, karena pada bab pertama skripsi ini mendeskripsikan
tentang zakat profesi, maka agar lebih komprehensif, pada bab kedua ini
diuraikan gambaran umum tentang zakat profesi, yang terdiri dari sub-sub
bab: Pengertian zakat, Kekayaan yang wajib dizakati, syarat-syaratnya,
kemudian dilanjutkan dengan sub-bab baru yaitu Pengertian profesi dan zakat
profesi.

Bab ketiga, keterkaitan antara bab dua dengan bab tiga bahwa
metode giyas yang dilakukan terhadap zakat profesi disandarkan pada a/-
Amwal az-Zakawi, yang kriterianya telah disebutkan dalam bab sebelumnya,
untuk memudahkan pembahasannya, pada bab tiga ini penyusun memuat
pemikiran dari kedua tokoh (Yusuf al-Qaradawi dan Didin Hafidhuddin) yang
terangkum dalam sub-bab biografi dari keduanya, diharapkan dengan
pemaparan biografi tersebut akan memudahkan untuk melihat latar belakang
pemikiran dari kedua tokoh tersebut. Sehingga bab ini terbagi menjadi dua
sub-bab: sub-bab pertama berisikan tentang biografi Yusuf al-Qaradawi yang
meliputi; Riwayat hidup, Karya-karyanya, dan Pemikirannya tentang zakat
profesi. Sub-bab kedua berisi tentang biografi Didin Hafidhuddin, yang
meliputi; Riwayat hidup, Karya-karyanya, dan Pemikirannya tentang zakat
profesi.

Bab keempat, berisi tentang analisis perbandingan antara

pandangan Yusuf al-Qaradawi dan Didin Hafidhuddin. Analisis meliputi
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pandangan dari kedua tokoh dalam memaknai zakat profesi dan metode
istimbat hukum yang digunakan oleh keduanya dalam mengkaji persoalan
zakat profesi. Dari kedua aspek tersebut, diharapkan akan muncul letak
persamaan dan perbedaan dari pandangan kedua tokoh di dalam melihat
fenomena zakat profesi.

Bab kelima, sebagai akhir dari penyusunan skripsi ini, maka pada
bab ini dicantumkan penutup yang terdiri dari kesimpulan untuk menjawab
pokok masalah dan saran-saran penyusun baik diajukan bagi para pembaca

maupun para peneliti selanjutnya terkait topik penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian

1. Bahwa zakat profesi menurut pandangan Yusuf al-Qaradawi adalah zakat
yang dikeluarkan dari hasil usaha yang halal dan dapat mendatangkan
hasil (uang) yang relatif banyak dengan cara yang mudah melalui keahlian
tertentu. Makna pekerjaan yang menghasilkan uang menurut Yusuf al-
Qaradawi ada dua, yaitu:

1) Pekerjaan yang dikerjakan sendiri tanpa tergantung pada orang lain,
berkat kecekatan tangan dan otak, dan

2) Pekerjaan yang dilakukan seseorang dengan otak ataupun tangan buat
orang lain atau pihak lain, baik pemerintah, perusahaan, atau
perorangan, dengan memperoleh upah yang diberikan dengan waktu
tertentu.

Sedangkan dalam pandangan Didin Hafidhuddin, bahwa profesi

merupakan setiap keahlian dan pekerjaan apapun yang halal, baik yang

dilakukan sendiri maupun yang terkait dengan pihak lain, seperti seorang

pegawai atau karyawan. Dengan demikian definisi zakat profesi menurut

Didin Hafidhuddin adalah zakat yang dikenakan pada tiap pekerjaan atau
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keahlian profesional tertentu, baik yang dilakukan sendiri maupun
bersama dengan orang atau lembaga lain, yang dapat mendatangkan
penghasilan (uang) yang memenuhi rn/sab (batas minimum untuk dapat
berzakat).
Metode /stinbat hukum yang digunakan oleh Yusuf al-Qaradawi dalam
mengkaji zakat profesi adalah metode g/yas, dengan syarat-syarat antara
lain:
1) Asl (magis ‘alaih), yaitu sesuatu yang dijadikan sandaran dalam
menggi/yaskan sesuatu,
2) Hukum As/, yaitu hukum yang melekat pada magis ‘alaih yang
merupakan sandaran hukum dalam giyas,
3) Far’u(magis), yaitu sesuatu yang akan dig/yaskan, dan
4) “Illat, yaitu sifat yang berpengaruh terhadap hukum, bukan karena
zatnya, melainkan atas perbuatan syari’.
Dan maqis “alaih yang dijadikan sandaran oleh Yusuf al-Qaradawi adalah
zakat emas dan perak sebesar 85gr emas dengan kadar 2,5%, rn/sab perak
dengan timbangan baru menjadi 200 x 2,975 = 595 gram perak, sedangkan
nisab emas 20 x 4,25 = 85 gram emas. sedangkan ‘//atnya adalah nama’
(berkembang atau bernilai ekonomis). Sedangkan mengenai r/sab, Yusuf
al-Qaradawi memberikan dua rasio kemungkinan;
a. Memberlakukan nisab dalam setiap jumlah pendapatan atau

penghasilan yang diterima. Pendapat ini merupakan realisasi
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pendapat para ulama’ yang mengatakan, bahwa harta penghasilan

wajib zakatnya pada saat diterima, apabila mencapai rn/sab.

b. Mengumpulkan gaji atau penghasilan yang diterima berkali-kali
dalam waktu tertentu. Praktik seperti ini dilakukan oleh para
ulama’ Hanabilah dalam zakat hasil tanaman dan buah-buahan.
Mazhab Hanbali berpendapat, bahwa hasil tanaman dan buah-
buahan selama satu tahun dapat dikumpulkan jadi satu untuk
mencapai satu n/sab.

Dan dalam masalah Aau/, Yusuf al-Qaradawi menggiyaskan
kepada zakat tanaman atau buah-buahan, sehingga n/sabnya 5 wasaq atau
750kg beras dan kadarnya 5%(jika dengan irigasi) atau 10% (tanpa
irigasi).

Sedangkan metode yang digunakan oleh Didin Hafidhuddin
dalam mengkaji zakat profesi adalah metode /istimbat hukum (at-Turug
al-Lugawiyah), bahwa zakat profesi merupakan suatu kewajiban yang
telah memiliki dasar hukum yang berasal dari al-Qur’an. Selain itu Didin
Hafidhuddin juga menggunakan metode at-7Turug al-Ma’nawiyah, yaitu
penarikan kesimpulan hukum bukan pada nas secara langsung, tetapi
menggunakan salah satu bagian dari metode at-Turug al-Ma’nawiyah,
yaitu giyas. Qiyas yang digunakan oleh Didin Hafidhuddin adalah giyas
Syibhi atau syabah, yaitu mempersamakan furu’ (cabang atau yang
digiyaskan) dengan asal/ (pokok masalah atau tempat bersandarnya gryas)

karena ada jarm/’ (alasan yang mempertemukannya) yang menyerupainya.
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Dalam hal ini Didin berpandangan, bahwa zakat profesi bisa dianalogikan
pada dua hal sekaligus, yaitu pada zakat pertanian dan pada zakat emas
dan perak. Dari sudut sn/sab dianalogikan pada zakat pertanian sebesar
653kg beras, maka bagi zakat profesi tidak ada ketentuan /au/. Ketentuan
waktu menyalurkannya adalah pada saat menerima, Penganalogian zakat
profesi dengan zakat pertanian dilakukan oleh Didin karena ada kemiripan
antara keduanya (asy-Syabah atau asy-Syibhi). Jika hasil panen pada
setiap musim berdiri sendiri tidak terkait dengan hasil sebelumnya,
demikian halnya dengan upah atau gaji yang diterima, tidak terkait antara
penerimaan bulan kesatu dan bulan kedua seterusnya. Kemudian QJyas
yang Didin terapkan dalam menetapkan kadar zakat profesi pada zakat
nugud (emas dan perak) sebesar 2,5% karena pendapatan yang diterima

profesi dalam bentuk honorarium, gaji, upah diterima dalam bentuk uang.

B. Saran-Saran
1. Berhentinya gerakan /trhad menimbulkan kejumudan dan keteguhan
hukum Islam. Sehingga umat Islam selalu mencurigai hal-hal baru dan
mengharamkannya tanpa meneliti terlebih dahulu kegunaan dan
kerugiannya. Mereka menganggap hal-hal baru itu sebagai bid’ah. Untuk
itu, dalam memecahkan hal-hal baru tersebut, hendaknya para ulama’
kontemporer melangkah maju untuk menghidupkan kembali /jtihad dan

mendobrak Zak/id untuk mengembangkan hukum Islam. Sehingga hukum
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Islam tetap menjadi syari’at yang memiliki sifat keumuman, kekal, cocok
dan baik untuk segala zaman, tempat dan keadaan.

Ketentuan hukum lama yang merupakan hasil /jtihad para ulama’ yang
sudah tidak mampu lagi merealisasi kebutuhan dan kemaslahatan
masyarakat masa kini, memerlukan ketentuan hukum baru yang lebih
mampu merealisasi kemaslahatan umat yang merupaka tujuan syari’at.
Itulah yang seharusnya dilakukan oleh para pemikir dan para ilmuwan
untuk melakukan /jtihad dalam masalah kontemporer, sehingga mampu
memberi terapi terhadap segala problema yang selalu muncul serba baru,
dengan mengambil terapi dari syari’at Islam.

Zakat (termasuk zakat profesi), merupakan basis perekonomian Negara
untuk kehidupan fakir miskin, oleh karena itu sudah selayaknya zakat

dioperasionalisasikan dengan benar tepat sasaran.
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DAFTAR TERJEMAHAN

No

HLM

FTN

TERJEMAHAN

13

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk,
lalu kamu nafkahkan darinya, padahal kamu sendiri
tidak mau mengambilnya melinkan  dengan
memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah,
bahwa Allah maha kaya lagi maha terpuji”.

15

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka,
dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu
itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah
maha mendengar lagi maha mengetahui”.

BAB Il

No

HLM

FTN

TERJEMAHAN

23

”...Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak
dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka
beritahukanlah  mereka, (bahwa mereka akan
mendapat) siksa yang pedih”.

23

”Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus
zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk
memerdekakan budak, orang-orang yang berhutang
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan
Allah. Dan sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi
maha bijaksana”.

24

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka,
dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu
itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah
maha mendengar lagi maha mengetahui”.

24

Dan dialahyang menjadikan kebun-kebun yang
berjunjung, dan yang tidak berjunjung, pohon kurma,
tanaman-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya)




dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya, bila
dia berbuah dan tunaikanlah haknya di hari memetik
hasilnya, dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang
berlebih-lebihan”.

25

10

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka,
dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu
itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah
maha mendengar lagi maha mengetahui”.

31

22

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk,
lalu kamu nafkahkan darinya, padahal kamu sendiri
tidak mau mengambilnya melinkan  dengan
memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah,
bahwa Allah maha kaya lagi maha terpuji”.

BAB Il

No
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51

25

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk,
lalu kamu nafkahkan darinya, padahal kamu sendiri
tidak mau mengambilnya melinkan  dengan
memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah,
bahwa Allah maha kaya lagi maha terpuji”.

o1

26

”Dan orang-orang yang di dalam harta mereka tersedia
bagian tertentu. Bagi orang (miskin) yang meminta dan
orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau
meminta)”.

64

49

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka,
dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu
itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah
maha mendengar lagi maha mengetahui”.

64

50

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk,
lalu kamu nafkahkan darinya, padahal kamu sendiri




tidak mau mengambilnya melinkan  dengan
memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah,
bahwa Allah maha kaya lagi maha terpuji”.

64

o1

”Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak
mendapat bahagian”.

67

54

“Dan dialahyang menjadikan kebun-kebun yang
berjunjung, dan yang tidak berjunjung, pohon kurma,
tanaman-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya)
dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya, bila
dia berbuah dan tunaikanlah haknya di hari memetik
hasilnya, dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang
berlebih-lebihan”.

68

60

"Dari Ibnu ‘Umar; Rasulullah saw. Telah bersabda:
tidaklah wajib zakat pada harta seseorang sebelum
sampai satu tahun dimilikinya”. Riwayat Daruquthni

69

61

“orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang
menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan)
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat
kebaikan”.

BAB IV

No

HLM

FTN

TERJEMAHAN

72

“Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba
sahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak
terhadap sesuatupun dan seorang yang Kami beri rezki
yang baik dari Kami, lalu Dia menafkahkan sebagian
dari rezki itu secara sembunyi dan secara terang-
terangan, Adakah mereka itu sama? segala puji hanya
bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tiada
mengetahui”.

72

“yang mereka itu tetap mengerjakan shalatnya. dan
orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian
tertentu”.

75

12

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk,
lalu kamu nafkahkan darinya, padahal kamu sendiri
tidak mau mengambilnya melinkan  dengan




memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah,
bahwa Allah maha kaya lagi maha terpuji”.

75

13

”Dan orang-orang yang di dalam harta mereka tersedia
bagian tertentu. Bagi orang (miskin) yang meminta dan
orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau
meminta)”.

86

27

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka,
dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu
itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah
maha mendengar lagi maha mengetahui”.

87

28

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk,
lalu kamu nafkahkan darinya, padahal kamu sendiri
tidak mau mengambilnya melinkan  dengan
memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah,
bahwa Allah maha kaya lagi maha terpuji”.

87

29

”Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak
mendapat bahagian”.

88

32

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka,
dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu
itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah
maha mendengar lagi maha mengetahui”.




1.

BIOGRAFI ULAMA

Imam al-Bukhari,

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad Ibn Ismail
Ibrahim Ibn al-Mugirah Ibn Bardizbah al-Ya’fi al-Bukhari. Dilahirkan
pada hari jum’at tanggal 13 Syawal 119 H di kota Bukhara. Beliau
menuntut ilmu pengetahuan sejak kecil dan dapat menghafalkan karya-
karya para imam dalam usia yang masih muda, beliau mendengar hadis
pada ulama di negerinya.

Al-Bukhari menghafal 100.000 hadis sahih dan 200.000 hadis
tidak sahih. Kepopulerannya tentang menghafal hadis di Baghdad telah
teruji, ia mampu mencocokkan 100 hadis yang ditukar sanadnya dari satu
hadis ke hadis lainnya. Seluruh sumber yang menyatakan tentang al-
Bukhari sependapat dan menyatakan bahwa majelis hadis al-Bukhari
dikunjungi lebih dari 10.000 penuntut hadis.

Pada akhir hayatnya, pergi ke Kharnat, sebuah kota kecil yang terletak 90
km jauhnya dari kota Samarkand. Dia wafat di sana pada tanggal 30
Ramadhan 256 H. Di antara karya-karyanya yang digunakan penyusun
ialah Sahih al-Bukhari bi Syarh al-Kirmani.

Wahbah az-Zuhaili

Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustafa az-Zuhaili, beliau
dilahirkan di kota Dar Atiyah bagian Damaskus pada tahun 1923 M.
beliau belajar di Fakultas asy-Syari’ah di Universitas al-Azhar Kairo
dengan memperoleh ijazah tertinggi pada peringkat pertama tahun 1956.
Beliau mendapat gelar Lc dari Universitas ‘Ain Syam dengan predikat
Jjayyid pada tahun 1957, selain itu beliau juga mendapat gelar pada
Diploma Mazhab asy-Syari’ah (M.A) tahun 1959 dari Fakultas Hukum
Universitas al-Qahirah, kemudian gelar Doktor pada hokum (asy-Syari’ah
al-Islamiyah) dicapai ada tahun 1963. Pada tahun yang sama pula beliau
dinobatkan sebagai Dosen (Mudarris) di Universitas Damaskus.
Spesifikasi keilmuannya adalah di bidang Figh dan Ushul Figh al-Islami.
Adapun karya-karyanya antara lain Al-Wasit fi Usul Figh, Al-Figh al-
Islami fi Uslubihi al-Jadid, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Tafsir al-
Munir al-Agidah wa asy-Syariah wa al-Manhaj.

Abdul Wahab Khalaf

Abdul wahab Khalaf dilahirkan di Msir pada bulan Maret 1888.
Setelah menghafal al-Qur’an beliau belajar di al-Azhar pada taun 1900.
Kemudian pada tahun 1915 menyelesaikan sekolah di al-Qada’u asy-
Syar’iy. Pada tahun yang sama pula beliau diangkat menjadi guru pada
sekolah yang sama. Pada tahun 1919 beliau bergabung dalam pergolakan
revolusi sehingga harus meninggalkan sekolahnya. Pada tahun 1920
beliau diangkat menjadi Qadi di Mahkamah Syar’iyyah. Setelah itu beliau
menjadi sebagai Mudir bagi masjid-masjid yang berada dibawah
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Kementrian wakaf. Pada tahun 1924 hingga beliau diangkat menjadi
seorang Mufattisy di Mahkamah Syar’iyyah pada pertengahan tahun
1931. Pada awal tahun 1934 diangkat menjadi dosen di Universitas Kairo
dan dipercaya sebagai ustaz mata kuliah Syar’iyyah Islamiyah pada tahun
1938 di samping itu beliau sering mengadakan kunjungan ke Negara-
negara Arab untuk meneliti dan mengikuti seminar-seminar, sehingga
beliau terkenal dengan pengembara yang sukses. Beliau juga terpilih
menjadi anggota perkumpulan Bahasa Arab dan menjadi perintis pada
penyusunan mu’jam al-Qur’an. Karya-karya beliau adalah Usul al-Figh,
Ahkam al-Ahwal asy-Syakhsiyyah, as-Siyasat asy-Syar’iyyah dan Nur
min al-Islam (tafsir). Beliau wafat pada hari jum’at tanggal 20 Januari
1956.
Ibnu Hazm

Ibnu Hazm adz-Dzahiri adalah al-lmam al-Hafidz al-Allamah
Abu Muhammad Ali Ibnu Ahmad Ibnu Said Ibnu Hazm Ibnu Gholib Ibn
Sholeh Ibn Khilaf Ibn Muad Ibn Sufyyan Ibn Yazid-Maula Yazid Ibnu
Sufyan Ibn Shokhr Ibn Harb al-Umawy. 1bnu Hazm dilahirkan di Kordova
tahun 384 H, pada akhir Ramadhan tahun 384 H di waktu dini hari
sesudah terbit fajar sebelum matahari terbit.

Ibnu Hazm keturunan Persia, Kakeknya Yazid berkebangsaan
Persia, Maula Yazid Ibn Abi Sufyan, saudara Muawiyah yang diangkat
oleh Abu Bakar menjadi panglima tentara, yang di kerahkan untuk
mengalahkan Negri Syam. Pada masa kecilnya Ibnu Hazm di didik dan
dibesarkan dalam keluarga kerajaan yang di kelilingi kekayaan yang
melimpah dan kemegahan, namun demikian Ibnu Hazm menghadapkan
dirinya terhadap ilmu dan mendapat bimbingan penuh dari ayahnya.
Muhammad

Lahir di Pati tanggal 10 April 1966. Gelar kesaranaannya
diperoleh dari IKIP Yogyakarta sekarang Universitas Negeri Yogyakarta,
pada tahun 1990. Gelar Master diperoleh pada program Magister Studi
Islam, konsentrasi ekonomi Islam, Ull pada tahun 1999. Jabatan yang
pernah dipegang adalah manajer Akademik Syari’ah Banking Institute
Yogyakarta (1997-2001). Sekarang aktif mengajar di STIS Yogyakarta,
dosen luar biasa UIN Sunan Kalijaga, Ull Yogyakarta dan ISID Gontor.

Karya-karyanya adalah “Prinsip-prinsip Akuntansi dalam al-

Qur’an, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syari’ah, Lembaga
Keuangan Umat Kontemporer, Teknik Perhitungan Bagi Hasil di Bank
Syari’ah, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islam, Kebijakan Moneter dan
Fiskal dalam Ekonomi Islam, dan Pengantar Teori Akuntansi Syari’ah.
Buku yang digunakan dalam penelitian penyusun dari karyanya ialah
Zakat Profesi: wacana Pemikiran dalam Figh Kontemporer.
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